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ABSTRACT

Literacy skills in Indonesia still face significant challenges, as demonstrated by the
results of the 2022 PISA survey, which placed Indonesia at a low position. Low
literacy is often associated with reading interest, but previous research has shown
inconsistent results. This study aims to analyze the relationship between reading
interest and literacy skills in fourth-grade students of SD Negeri Sungguminasa V.
This study used a quantitative approach with a correlational design and a total
sampling technique involving 25 students. Data were collected through a reading
interest questionnaire and an objective literacy ability test. Data analysis was
conducted descriptively and inferentially using the Spearman’s Rho correlation test
because the data were not normally distributed. The results showed that the
average reading interest score was 37.24 and literacy ability was 12.88. The
correlation test produced a coefficient of 0.214 with a significance value of 0.305 (p
> 0.05), indicating a weak and insignificant relationship. Thus, it was concluded that
there was no significant relationship between reading interest and literacy skills in
the study subjects.

Keywords: Reading Interest, Literacy Skills, Elementary School
ABSTRAK

Kemampuan literasi di Indonesia masih menghadapi tantangan signifikan,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil survei PISA 2022 yang menempatkan
Indonesia pada posisi rendah. Rendahnya literasi sering dikaitkan dengan minat
baca, namun penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara minat baca dan
kemampuan literasi pada siswa kelas IV SD Negeri Sungguminasa V. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan teknik total
sampling yang melibatkan 25 siswa. Data dikumpulkan melalui angket minat baca
dan tes objektif kemampuan literasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
inferensial menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho karena data tidak
berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor minat baca
sebesar 37,24 dan kemampuan literasi sebesar 12,88. Uji korelasi menghasilkan
koefisien sebesar 0,214 dengan nilai signifikansi 0,305 (p > 0,05), yang
menunjukkan hubungan yang lemah dan tidak signifikan. Dengan demikian,
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disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat baca dan
kemampuan literasi pada subjek penelitian.

Kata Kunci: Minat Baca, Kemampuan Literasi, Sekolah Dasar

A. Pendahuluan

Peningkatan literasi membaca
menjadi salah satu fokus utama
dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di Indonesia. Literasi tidak
hanya dipahami sebagai
kemampuan teknis membaca dan
menulis, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami,
mengevaluasi, dan  mengolah
informasi secara kritis (Atin dkk.,
2024). Selain itu, literasi juga
berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif,
memecahkan  masalah, serta
menggunakan informasi secara
efektif dalam kehidupan sehari-hari
(Rahmanto, 2003) dalam (Triani
dkk., 2024).

Namun, capaian literasi
nasional masih menghadapi
tantangan yang signifikan. Data
Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun
2022 menempatkan Indonesia
pada peringkat 71 dari 81 negara,
dengan skor yang mengalami
penurunan dibandingkan periode
sebelumnya (Wijaya dkk., 2025).

Kondisi ini diperkuat oleh
meningkatnya penggunaan
perangkat digital yang berpotensi
mengalihkan perhatian siswa dari
aktivitas membaca secara
mendalam (Rahmawati dkk., 2024).

Rendahnya kemampuan
literasi sering dikaitkan dengan
minat baca siswa yang belum
optimal. Minat baca merupakan
dorongan internal yang
memengaruhi keterlibatan individu
dalam aktivitas membaca (Faradin,
2017) dalam (Dermawan dkk.,
2023). Individu dengan minat baca
tinggi cenderung memiliki inisiatif
untuk mencari dan membaca
berbagai sumber secara mandiri
(Rahmawati dkk., 2022). Secara
teoretis, minat baca menjadi
landasan penting dalam
pengembangan literasi karena
mendorong interaksi yang lebih
intens dengan teks (Azzahra &
Apoko, 2024).

Meskipun demikian, hubungan
antara minat baca dan kemampuan
literasi belum menunjukkan hasil

yang konsisten. Penelitian yang
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dilakukan oleh (Dewani dkk., 2024)
menemukan bahwa secara
keseluruhan minat baca dan literasi
membaca memiliki korelasi positif
tetapi tidak signifikan. Sejalan
dengan temuan (Atin dkk., 2024),
menunjukkan adanya hubungan
yang sedang atau cukup kuat
antara minat baca dengan
kemampuan membaca
pemahaman. Berbeda dengan
temuan (Windi dkk., 2025) secara
eksplisit menyimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan vyang
signifikan antara minat baca
dengan pemahaman membaca
siswa. Ketidakkonsistenan ini
menunjukkan adanya kesenjangan
empiris yang perlu dikaji lebih
lanjut. Hal ini juga berkaitan dengan
dimensi minat baca  yang
mencakup aspek kognitif dan afektif
(Sudarsana, 2010 dalam Nasution
dkk., 2025).

Di SD Negeri Sungguminasa V,
fenomena yang teramati

menunjukkan bahwa meskipun

siswa memiliki antusiasme
membaca, mereka masih
mengalami kesulitan dalam

menyimpulkan isi bacaan secara
mandiri. Oleh karena itu, penelitian

ini bertujuan untuk

mendeskripsikan  tingkat minat
baca dan kemampuan literasi siswa
kelas IV serta menganalisis
hubungan antara kedua variabel
tersebut melalui pendekatan
kuantitatif korelasional.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  dalam
pengembangan strategi
pembelajaran literasi yang lebih
efektif, khususnya yang
mengintegrasikan peningkatan
minat baca dengan penerapan
strategi membaca aktif dan
penguatan kemampuan berpikir

kritis.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional untuk  menganalisis
hubungan antara variabel minat baca
(X) dan kemampuan literasi (Y). Jenis
penelitian ini adalah non-eksperimen
karena peneliti hanya mengamati
hubungan antarvariabel secara alami
tanpa memberikan perlakuan khusus
kepada  subjek. Desain yang
diterapkan adalah korelasi sederhana
(bivariate correlation) dengan
pendekatan cross-sectional, di mana
pengambilan data dilakukan secara

bersamaan dalam satu periode waktu
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tertentu, yakni pada tanggal 04 Mei
2026.

Lokasi penelitian berada di SD
Negeri Sungguminasa V, Kabupaten
Gowa. Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas IV
2025/2026  yang
berjumlah 25 siswa. Mengingat jumlah

tahun  ajaran

populasi yang relatif kecil, teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah total sampling (sampel jenuh),
sehingga seluruh anggota populasi
dilibatkan sebagai sampel penelitian.

Data dikumpulkan
menggunakan dua jenis instrumen,
yaitu angket tertutup dengan skala
Likert empat pilihan jawaban untuk
mengukur minat baca, serta tes
objektif berupa pilihan ganda untuk
mengukur kemampuan literasi siswa.
Instrumen tersebut telah melalui uji
validitas  menggunakan  korelasi
Pearson Product Moment dan uji
reliabilitas dengan rumus Cronbach
Alpha. Hasil uji menunjukkan nilai
reliabilitas sebesar 0,861 untuk
instrumen minat baca dan 0,923 untuk
instrumen kemampuan literasi, yang
mengindikasikan tingkat konsistensi
internal yang sangat baik.

Teknik analisis data meliputi
analisis deskriptif untuk memberikan

gambaran umum data (rata-rata, nilai

minimum, dan maksimum) serta
analisis inferensial untuk menguiji
hipotesis. Sebelum penguijian
hipotesis, dilakukan uji prasyarat
berupa uji normalitas menggunakan
teknik  Shapiro-Wilk. Berdasarkan
hasil uji prasyarat yang menunjukkan
data kemampuan literasi tidak
berdistribusi normal, maka uji
hipotesis dilakukan menggunakan
teknik korelasi Spearman’s Rho.
Pengambilan keputusan didasarkan
pada taraf signifikansi 0,05 untuk
menentukan ada atau tidaknya
hubungan yang signifikan di antara

kedua variabel tersebut.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian Data penelitian
yang diperoleh melalui angket minat
baca dan tes kemampuan literasi
pada 25 siswa kelas IV SD Negeri
Sungguminasa V diolah secara
statistk ~ untuk  mendeskripsikan
kondisi variabel serta menguji
hipotesis yang diajukan.
Tabel 1 Statistik Deskriptif Minat Baca

dan Kemampuan Literasi

Minat

Baca Kemampuan
Literasi (Y
X) (Y)
Valid 25 25
Missing 0 0
Mode 36.33 14.85
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Tabel 1 Statistik Deskriptif Minat Baca

dan Kemampuan Literasi

Minat

Baca Kemampuan
Literasi (Y

X) (Y)
Median 38.00 15.00
Mean
(arithmetic) 37.24 12.88
Std.
Deviation 8.472 3.598
Variance 71.77 12.94
Range 35.00 13.00
Minimum 16.00 2.000
Maximum 51.00 15.00

Berdasarkan tabel di atas, minat
baca siswa memiliki nilai rata-rata
sebesar 37,24 dengan rentang skor
antara 16 hingga 51. Sementara itu,
kemampuan literasi siswa
menunjukkan nilai rata-rata 12,88
dengan skor terendah 2 dan skor
tertinggi 15.

Sebelum dilakukan uji korelasi,
dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas  menggunakan  teknik
Shapiro-Wilk untuk menentukan jenis
statistik yang akan digunakan dalam
uji hipotesis.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Minat Kemampuan
Baca (X) Literasi (Y)
Shapiro-
Wilk 0.951 0.657
P-value of
Shapiro- 270 <.001
Wilk

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data variabel kemampuan
literasi tidak berdistribusi normal (p <
0,05), sehingga analisis hubungan
antarvariabel dilanjutkan
menggunakan pendekatan statistik
non-parametrik, yaitu korelasi

Spearman’s Rho.

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Spearman’s

Rho
Spearman's
rho P
Minat Kemampuan
Baca - |.omamp 0.214 305
X) Literasi (Y)

Berdasarkan hasil uji korelasi
pada tabel di atas, diperoleh nilai
koefisien korelasi (rs) sebesar 0,214,
yang menunjukkan tingkat hubungan
yang lemah atau rendah. Nilai
signifikansi yang diperoleh adalah
0,305, yang mana lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 (p > 0,05).
Dengan demikian, hipotesis nol (HO)
diterima, yang berarti tidak terdapat
hubungan yang positif dan signifikan
antara minat baca dengan
kemampuan literasi pada siswa kelas
IV SD Negeri Sungguminasa V.

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa minat baca tidak
selalu berbanding lurus dengan

kemampuan literasi membaca.
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Meskipun minat baca siswa secara
deskriptif berada pada kategori yang
cukup baik, hal tersebut tidak secara
tingginya
kemampuan kognitif mereka dalam

otomatis menjamin
memahami dan mengolah informasi
dari teks. Hal ini mengindikasikan
bahwa aspek afektif (perasaan
senang atau antusiasme terhadap
buku) merupakan domain yang
berbeda dari aspek kognitif
(kemampuan inferensi dan evaluasi
teks).

Kondisi ini selaras dengan hasil
observasi  di lapangan  yang
menunjukkan bahwa meskipun siswa
tampak antusias saat diarahkan ke
pojok baca, mereka masih mengalami
kesulitan yang signifikan dalam
menyimpulkan isi bacaan secara
mandiri. Fenomena ini menegaskan
bahwa ketersediaan fasilitas fisik di
sekolah harus dibarengi dengan
bimbingan strategi membaca aktif
agar minat yang ada dapat terkonversi
menjadi kompetensi literasi yang
nyata.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Dewani dkk. (2024)
yang menyatakan bahwa korelasi
antara minat dan literasi bersifat positif
tetapi tidak signifikan, di mana durasi

membaca tidak menjamin

pemahaman jika tidak disertai strategi
yang tepat. Senada dengan hal
tersebut, Windi dkk. (2025) juga
menekankan bahwa faktor lain seperti
strategi pembelajaran guru dan latar
belakang keluarga memiliki pengaruh
yang lebih dominan terhadap
kemampuan literasi dibandingkan
sekadar minat baca saja. Meskipun
penelitian Atin dkk. (2024)
menunjukkan hasil yang berbeda
(adanya hubungan yang kuat),
perbedaan ini kemungkinan besar
dipengaruhi oleh karakteristik subjek
dan lingkungan belajar yang berbeda
di setiap lokasi penelitian.

Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan
literasi tidak cukup hanya dengan
menumbuhkan minat atau kebiasaan
membaca. Diperlukan upaya yang
lebih  sistematis untuk  melatih
keterampilan berpikir kritis,
kemampuan menyimpulkan teks,
serta refleksi terhadap isi bacaan agar
proses literasi berkembang secara
optimal dan fungsional sesuai dengan

tuntutan abad ke-21.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
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minat baca dan kemampuan literasi
siswa kelas IV SD  Negeri
Sungguminasa V. Hasil uji korelasi
Spearman’s Rho menunjukkan nilai r,
= 0,214 dengan signifikansi 0,305 (p >
0,05), yang mengindikasikan
hubungan yang lemah dan tidak
signifikan.

Temuan ini menunjukkan bahwa
minat baca sebagai aspek afektif tidak
secara langsung berkontribusi
terhadap kemampuan literasi sebagai
aspek kognitif. Dengan demikian,
tingginya minat membaca belum tentu
diikuti oleh kemampuan memahami
dan mengolah informasi secara
mendalam tanpa didukung strategi
membaca yang efektif.

Pengembangan literasi di
sekolah perlu tidak hanya berfokus
pada peningkatan minat baca, tetapi
juga pada penerapan strategi
membaca  aktif untuk  melatih
kemampuan berpikir kritis siswa.
Siswa diharapkan tidak hanya
meningkatkan frekuensi membaca,
tetapi juga memahami isi bacaan

melalui refleksi dan keterkaitan

dengan  pengalaman. Penelitian
selanjutnya disarankan  mengkaji
faktor lain, seperti strateqgi

pembelajaran, lingkungan keluarga,
dan ketersediaan bahan bacaan, guna

memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif.
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